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ABSTRAK 

Sapi potong (Bos sp.) menjadi primadona para peternak di Indonesia, namun dalam pemeliharaannya masih 

terdapat kendala yang diakibatkan oleh cacing parasit sehingga dapat menurunkan produktivitas ternak. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis telur cacing parasit feses yang terdapat pada feses sapi 

potong. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode whitlock dan penelitian dilakukan pada tanggal 7 

april 2021. Hasil yang diproleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa feses sapi potong mengandung telur 

cacing parasit sebanyak 5 jenis, yaitu: Cooperia sp., Oesophagustomum sp., Monezia sp., Capilaria sp., dan 

Ostertagia sp. Telur cacing cooperia sp. didapatkan prevalensi tertinggi sebanyak 7,5%. 
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PENDAHULUAN 

Usaha sapi potong (Bos sp.) menjadi 

primadona para peternak di Indonesia [1]. Sapi 

merupakan rekan bagi petani dalam hal 

mengelola tanah persawahannya karena dapat 

memberikan bantuan berupa tenaga maupun 

pupuknya.  Tetapi, para peternak sapi potong di 

Indonesia penyebarannya belum menyeluruh, 

permasalahan tersebut diakibatkan oleh 

beberapa faktor yaitu sektor pertanian, iklim, 

maupun kepadatan penduduk. [2].  
Ternak sapi potong yang dipelihara 

secara tradisional tidak akan lepas dari 

banyaknya permasalahan yang diakibatkan 

beberapa penyakit. Penyakit-penyakit yang 

sering menyerang ternak adalah penyakit yang 

disebabkan oleh cacing parasit. cacing parasit 

tersebut antara lain Nematoda, Trematoda, dan 

Cestoda. Ternak yang terinfeksi cacing parasit 

dapat menurunnya produktivitas hasil ternak 

sapi [3]. 

Hasil penelitian yang dilakukan di 

Kelompok Tani Ternak Kesuma (KTT) Maju 

Desa Jatikesuma Kecamatan Namorambe 

Kabupaten Deli Serdang sebanyak 16 sampel 

feses sapi potong, ditemukan adanya telur 

cacing yang berasal dari kelompok cacing 

parasit kelas Nematoda yaitu cacing Toxocara 

vitulorum dan Strongyloides [4]. Selain itu, telur 

Fasciola sp. ditemukan pada 68 sampel feses 

sapi potong di Peternakan Sapi Daerah 

Tangerang ]5]. Di Rumah Potong hewan (RPH) 

Pegirian Surabaya dilakukan penelitian yang 

hasilnya menunjukkan angka infeksi cacing hati 

yang cukup tinggi. Infeksi terjadi pada 176 

sampel feses sapi (4,89%) dari 3600 sampel 

yang diperiksa. Berdasarkan hasil kajian yang 

telah ada, menunjukkan banyak sapi-sapi di 

RPH telah terinfeksi cacing parasit [6].  

Salah satu upaya dalam pencegahan 

infeksi akibat cacing parasit dilakukan dengan 

memutuskan siklus hidup cacing tersebut. Salah 

satu tindakan untuk mengetahui adanya cacing 

parasit dengan mengidentifikasi telur cacing 

parasit dalam feses sapi potong. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui jenis-jenis 

telur cacing parasit pada feses sapi potong 

dengan menggunakan metode whitlock. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksploratif dan menggunakan sampel feses sapi 

potong sebanyak 200 yang diambil dari 

Kabupaten Pamekasan. Penelitian dilakukan di 

UPT Laboratorium Kesehatan Hewan Dinas 

Peternakan Provinsi Jawa Timur di Tuban pada 

tanggal 7 April 2021. Cara kerja pemeriksaan 

metode whitlock yaitu sebelum melakukan 

pemeriksaan, maka dilakukan persiapan dan 

mensterilisasi alat dan bahan yang akan 

digunakan. Menimbang feses 3 gram. 

Menambahkan larutan gula jenuh sebanyak 60 

ml, lalu mengaduknya sampai homogen. 

Menyaring feses yang sudah terlarut. 

Memasukkan feses ke dalam beaker plastik. 

Mengaduk filtrat dan memasukkan ke dalam 

withlock chamber menggunakan pipet sampai 

semua kamar withlock yang lain terisi penuh. 
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Mendiamkan filtrat yang ada di dalam withlock 

selama 5 menit. Mengamati di bawah mikroskop 

dan mengidentifikasi menggunakan atlas 

parasitologi. Data dianalisis secara deskriptif. 

Prevalensi dihitung dengan rumus berikut ini. 

 

prevalensi : 
F

N
 x 100% 

Keterangan : 

 F: jumlah sampel positif 

 N: total jumlah sampel yang diperiksa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan di UPT Laboratorium 

Kesehatan Hewan di Tuban terhadap 200 

sampel feses yang diperoleh dari Kabupaten 

Pamekasan menunjukkan ditemukannya telur 

cacing parasit nematoda yaitu Cooperia sp., 

Oesophagustomum sp., Capilaria sp., 

Ostertagia sp. dan cestoda yaitu Monezia sp. 

Data hasil pemeriksaan tertera dalam Tabel 1 di 

bawah ini. 

 
Tabel 1 Data Hasil Pemeriksaan Sampel Feses 

Sapi Potong (Bos sp.)  

 
Jenis Telur 

Cacing 

Jumlah 

Sampel 

Terinfeksi 

Prevalensi  

Cooperia sp. 15 7,5% 

Oesophagustomum 

sp.  
3 1,5% 

Monezia sp 2 1% 

Capillaria sp. 1 0,5% 

Ostertagia sp. 1 0,5% 

 

Hasil yang diperoleh dari identifikasi 

telur cacing parasit terhadap 200 sampel feses 

sapi potong dari Kabupaten Pamekasan terdapat 

lima jenis telur cacing yaitu Cooperia sp., 

Oesophagustomum sp., Monezia sp., Capilaria 

sp., dan Ostertagia sp. hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa prevalensi tertinggi 

ditemukan pada Cooperia sp. (7,5%) dan 

terendah pada Capilaria sp. (0,5%), dan 

Ostertagia sp. (0,5%). Hal tersebut memberikan 

indikasi bahwa ternak sapi potong telah 

terinfestasi telur cacing parasit. Infestasi parasit 

menjadi salah satu permasalahan cukup besar 

dalam mengelola peternakan jika tidak diberi 

obat cacing secara rutin [7]. 

Cooperia sp. merupakan jenis telur 

cacing parasit yang memiliki prevalensi lebih 

tinggi dibanding infestasi jenis cacing lainnya. 

Hal tersebut dikarenakan kelompok cacing 

Cooperia sp. memiliki daur hidup yang 

sederhana, sehingga populasi cacing Cooperia 

sp. dapat meningkat dengan mudah dan akan 

segera menginfeksi hospes definitif [8]. 

Cooperia sp. memiliki karakteristik yaitu telur 

berbentuk lonjong, blastomer tidak jelas, 

berbentuk oval dan cangkang tipis, dengan 

ukuran 71-83 × 28- 35 mikron [9]. Infestasi 

cacing parasit pada kelas cestoda sangat jarang 

ditemukan dan jarang menimbulkan kendala 

dalam peternakan sapi kecuali parasit cestoda 

menyerang dalam jumlah banyak sekaligus.  

Gejala klinis yang disebabkan oleh 

nematoda pencernaan dari spesies Cooperia sp., 

Oesophagustomum sp., Capilaria sp., 

Ostertagia sp. adalah ternak sapi menjadi kurus 

karena penurunan berat badan, diare, lemah, 

hingga menyebabkan kematian [10] [11]. Serta 

nematoda pencernaan juga menimbulkan 

kerugian bagi peternak dalam hal produktivitas 

ternak [12]. Namun dampak dari permasalahan 

tersebut masih sering diabaikan oleh para 

peternak. 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 

bahwa prevalensi telur cacing parasit bisa 

diakibatkan oleh beberapa aspek seperti sanitasi 

serta hygiene, keadaan area kandang ternak,  dan 

kualitas kandang. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa strategi dalam mengelola peternakan di 

masyarakat masih kurang optimal khususnya 

dalam hal mengendalikan penyakit parasi [13].  

Tindakan dalam mengurangi populasi 

cacing parasit, harus diadakan pemeriksaan 

feses secara teratur tiap 2 ataupun 3 bulan sekali. 

Sehingga dapat mengantisipasi adanya infeksi 

cacing parasit, dengan begitu maka perlu 

dilakukan pengobatan dengan memberikan 

antihelmintik tiap 3 bulan sekali [14].  

Pencegahan paling penting dalam usaha ternak 

adalah memperhatikan sanitasi kandang, 

menjaga lingkungan kandang agar tidak lembab, 

serta selalu membersihkan kotoran dan urine 

sapi sehingga tidak terjadi penumpukan [15]. 
 
KESIMPULAN 

Telur cacing parasit ditemukan pada  

sampel feses sapi potong melalui pemeriksaan 

telur  cacing  menggunakan  metode whitlock. 

Jenis telur cacing parasit yang ditemukan yaitu 

Cooperia sp., Oesophagustomum sp., Monezia 

sp., Capilaria sp., dan Ostertagia sp. telur 

cacing Cooperia sp. menunjukkan prevalensi 

infeksi tertinggi sebanyak 7,5% Cooperia sp. 
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